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ABSTRAK 

ANDI KURNIAWAN. Pengaruh Komposisi Media Tanam Top Soil dengan  

Kompos Tandan Kosong Kelapa terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis 

gueneensis Jacq.) di Pre Nursery dibimbing oleh BASTANI SEPINDJUNG dan 

YULIANTINA AZKA 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan komposisi media tanam top soil 

dengan kompos tandan kosong kelapa sawit untuk memperoleh tenaman kelapa 

sawit (Elaeis gueneensis Jacq.) yang baik. Penelitian ini  dilaksanakan dilokasi 

Perkebunan PT. Raja Palma Divisi Sentral, Kecamatan Sungsang  II  Kabupaten 

Banyuasin II Provinsi Sumatera Selatan, dari bulan  Juli 2019  sampai dengan 

Oktober  2019. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode percobaan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 (enam) perlakuan dan 

4 (empat) ulangan, setiap unit ulangan terdiri dari 10 tanaman, maka jumlah 

tanaman yang diteliti berjumlah 240 tanaman.  Jumlah tanaman yang diteliti dalam 

satuan percobaan yaitu 4 tanaman sampel. Perlakukan yang diteliti adalah 

perbandingan komposisi tandan kosong kelapa sawit  yaitu: P0 = 1:0 (top soil tanpa 

kompos tandan kosong kelapa sawit), P1=1:1 (top soil + kompos tandan kosong 

kelapa sawit), P2= 2:1 (top soil + kompos tandan kosong kelapa sawit), P3= 3:1 

(top soil + kompos tandan kosong kelapa sawit), P4= 1:2 (top soil + kompos tandan 

kosong kelapa sawit), P5= 1:3 (top soil + kompos tandan kosong kelapa sawit). 

Peubah yang diamati yaitu Tinggi Tanaman (cm), Diameter Batang (cm), Jumlah 

Daun (helai), Luas Daun, Berat Basah Akar (g) dan Berat Kering Akar (g).  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa, (1) Perlakukan perbandingan 

komposisi media tanam top soil dengan kompos tandan kosong kelapa sawit (1:2) 

memberikan pengaruh baik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) di pre nursery. (2) Perbandingan komposisi media tanam top soil 

dan kompos tandan kosong kelapa sawit (1:2) berpengaruh baik terhadap 

peningkatan peubah luas daun 30 HST (69,23 cm²), 60 HST (124,61 cm²) dan 90 

HST (193,75 cm²) serta berat basah akar (7,44 g) berat kering akar (1,34 g) 
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ABSTRACT 

 

ANDI KURNIAWAN. Effect of Top Soil Planting Media Compost with Empty 

Coconut Bunches Compost on Oil Palm Seed Growth (Elaeis gueneensis Jacq.) In 

Pre Nursery supervised by BASTANI SEPINDJUNG and YULIANTINA AZKA 

This study aims to obtain the composition of top soil planting media with 

oil palm empty bunch compost to obtain good oil palm cultivation (Elaeis 

gueneensis Jacq.). This research was conducted at the PT. Raja Palma Central 

Division, Sungsang II District Banyuasin II Regency, South Sumatera Province, 

from July 2019 to October 2019. 

The research design used was an experimental method using a randomized 

block design (RBD) with 6 (six) treatments and 4 (four) replications, each unit 

consisting of 10 plants, then the number of plants studied was 240 plants. The 

number of plants studied in the experimental unit was 4 sample plants. The 

treatments studied were the composition ratio of oil palm empty bunches, namely: 

P0 = 1: 0 (top soil without oil palm empty bunch compost), P1 = 1: 1 (top soil + oil 

palm empty bunch compost), P2 = 2: 1 ( top soil + compost for empty oil palm 

bunches), P3 = 3: 1 (top soil + compost for empty oil palm bunches), P4 = 1: 2 (top 

soil + compost for empty oil palm bunches), P5 = 1: 3 (top soil + oil palm empty 

bunch compost). The variables observed plant height (cm), stem diameter (cm), 

number of leaves (strands), leaf area, root wet weight (g) and root dry weight (g). 

Based on the results of the study, it was concluded that, (1) Treating the 

comparison of the composition of the top soil planting medium with the compost 

of oil palm empty bunches (1: 2) had a good effect on the growth of oil palm 

seedlings (Elaeis guineensis Jacq) in the pre nursery. (2) Comparison of the 

composition of top soil planting media and oil palm empty bunch compost (1: 2) 

had a good effect on the increase in leaf area variables 30 DAS (69.23 cm²), 60 

DAS (124.61 cm²) and 90 DAS (193, 75 cm²) and root wet weight (7.44 g) root dry 

weight (1.34 g). 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar belakang 

 

Kelapa Sawit (Elaeis gueneensis Jacq.) adalah salah satu jenis tanaman dari 

famili Arecaceae yang menghasilkan minyak nabati yang dapat dimakan (edible 

oil).  Kelapa sawit saat ini sangat diminati untuk dikelola dan ditanam sehingga 

daya tarik penanaman kelapa sawit menjadi andalan sebagai sumber minyak nabati 

dan bahan agroindustri (Sukamto, 2008). 

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia rata-rata hanya mampu menghasilkan 

produksi 16 ton TBS/ha/tahun, sementara potensi produksi bila menggunakan bibit 

unggul bisa mencapai 30 ton TBS/ha/tahun.  Diperkirakan penggunaan bibit kelapa 

sawit yang tidak unggul akan mengakibatkan produksi yang rendah di masa yang 

akan datang, sedangkan penggunaan bibit unggul akan menentukan produksi kelapa 

sawit secara maksimal yang akan diperoleh petani (Sunarko, 2009). 

Pembibitan merupakan kegiatan awal di lapangan yang bertujuan untuk 

mempersiapkan bibit siap tanam.  Pembibitan harus sudah disiapkan sekitar setahun 

sebelum penanaman di lapangan, agar bibit yang ditanam memenuhi syarat, baik 

umur maupun ukurannya. Pembibitan awal dilakukan selama 3 bulan dan 

membutuhkan naungan.  Pembibitan awal bertujuan untuk mendapatkan tanaman 

yang pertumbuhannya seragam saat dipindahkan ke pembibitan utama.  Pembibitan 

utama dilakukan untuk menyiapkan tanaman agar cukup kuat sebelum dipindahkan 

ke lapangan (Mangoensoekarjo dan Semangun, 2005).
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Tanaman kelapa sawit selain menghasilkan minyak kelapa sawit yang 

jumlahnya cukup besar disisi lain juga pengolahan kelapa sawit menghasilkan 

limbah cair dan juga limbah padat berupa tandan kosong kelapa sawit.  Limbah 

padat tandan kosong kelapa sawit merupakan limbah utama yaitu 23% dari proses 

pengolahan kelapa sawit. Pengolahan setiap 1 ton tandan buah segar akan 

dihasilkan tandan kosong kelapa sawit sebanyak 22 % – 23 % atau 220 kg – 230 kg 

(Rahmadi, Awaluddin dan Itanawita,. 2014).  

Menurut Hannum, Hanum dan Ginting. (2014) pencemaran yang ditimbulkan 

dari industri kelapa sawit dan potensi bahan organik yang terkandung dalam limbah 

kelapa sawit, menuntut suatu perkebunan kelapa sawit untuk mengelola limbahnya. 

Langkah tersebut merupakan upaya untuk mengurangi dampak negatif demi 

mewujudkan industri yang berwawasan lingkungan. Pemanfaatan limbah dari 

pabrik kelapa sawit adalah sebagai pupuk organik dan tambahan untuk unsur hara 

pada tanaman.  Hasil dari industri perkebunan kelapa sawit seluruhnya dapat 

dimanfaatkan jika para pelaku industri mampu mengelolahnya dengan baik.  

Tandan kosong kelapa sawit memiliki komposisi kimia berupa selulosa 45,95 %, 

hemiselulosa 22,84 %, lignin 16,49 %, minyak 2,41 %, dan abu 1,23 %.  

Pemanfaatan limbah tandan kosong kelapa sawit selama ini  sangat terbatas yaitu 

ditimbun (open dumping) dan dibakar dalam incinerator (Firmansyah, 2011).  

Proses pengomposan tandan kosong kelapa sawit yang mengandung 

lignoselulosa membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga dibutuhkan bantuan 

mikroorganisme untuk mempercepat proses pengomposan. Penggunaan efektif 
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microorganisme-4 (EM4) dapat digunakan untuk mempercepat pengomposan 

tandan kosong kelapa sawit (Kavitha, Jothimani dan Rajannan. 2013).  

Penggunaan kompos membantu konservasi lingkungan dengan mengurangi 

penggunaan pupuk kimia yang dapat menyebabkan degradasi lahan.  Pengomposan 

secara tidak langsung juga membantu mencegah pembuangan limbah organik dan 

penumpukan limbah organik. Penanganan serius terhadap limbah padat yang 

dihasilkan dari industri kelapa sawit ini mutlak diperlukan.  Pemanfaatan limbah 

padat yang baik dapat menjadi pupuk kompos yang bermanfaat bagi tanaman 

(Nasrul dan Maimun, 2009) 

Berdasarkan uraian latar belakang, penulis tertarik melaksanakan penelitian 

tentang pengaruh komposisi media tanam top soil kompos tandan kosong kelapa 

sawit terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di Pre Nursery.  

 

B. Rumusan Masalah 

Apakah komposisi media tanam top soil dengan kompos tandan kosong 

kelapa sawit dapat memberikan pengaruh baik terhadap pertumbuhan bibit tanaman 

Kelapa sawit (Elaeis gueneensis Jacq.) di Pre Nursery. 
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C. Tujuan penelitian dan Kegunaan penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah komposisi media 

tanam top soil dengan kompos tandan kosong kelapa sawit yang baik bagi 

pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis gueneensis Jacq.) di Pre Nursery? 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang komposisi media 

tanam top soil dengan kompos tandan kosong kelapa sawit yang baik bagi 

pertumbuhan bibit kelapa sawit di Pre Nursery 
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